5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama 10 hari dapat

disimpulkan bahwa konsentrasi ikan gabus yang dapat menyembuhkan luka

terbuka lebih cepat yaitu 1%, dibandingkan dengan sediaan nanoemulsi dengan

konsentrasi ikan gabus 0,25% dan 0,5%. Hal ini ditandai dengan proses penutupan

serta pengurangan luas luka yang lebih cepat dan pada hari ke-10 menunjukkan

bahwa daerah luka yang diberi nanoemulsi 1% mulai menutup dan ditumbuhi

rambut.

5.2
1.

Saran

Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai uji penetrasi sediaan
nanoemulsi ekstrak kering ikan gabus (Ophiocephalus striatus) secara in
vitro.

Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai uji klinis sediaan nanoemulsi
ekstrak kering ikan gabus (Ophiocephalus striatus).

Perlu dilakukan pengembangan sediaan menjadi suatu produk farmasi agar
lebih memudahkan masyarakat untuk memperoleh sediaan yang murah
dan efektif

Perlu dilakukan studi mikrobiologi untuk melihat efektivitas sediaan
secara detail

Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai uji sifat fisik dan kimia

sediaan
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